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1.1 Latar Belakang

Kanker menjadi salah satu isu kesehatan yang signifikan di Indonesia dan
bernda di penngkat kedua dalam penyebab kematian setelah  penyakit
kardiovaskulur [1]. Salah satu dan sekian banyak penyakil kanker penyebab
kematian adalsh kanker payudars yang pads umumaya dialami oleh wanita [1]_
Dilansir oleh data statistik dari Giabal Burden of Cancer Stidy (Globocan) Wor,
.Hm.‘fh Organization m tercatat ada sebanvak 6% 858 kasus baru kanker

ayudara atau 16,6% dari total 392.914 kasus haru kanker yang dilaporkan di
Indonesia dengan jumlzh kematian lebih dari Lmﬁmmw 2020 [1][3].

Pendeteksian awal memiliki peran krusial dalam upaya mengurangi tingkat
kemation akibat kanker poayudars. Deteksi awal kanker payvudara sdalsh Fmes
pengidentifikasian tanda-tanda atau gejala awal kanker payudara sebelum menjadi
myata atuu menyebar, den gan tujusn untuk meningkatkan peluang keserbulian dan
mengurangi risiko. komplikasi yang parah [4]. Salali satu metode yang dapat
digunakan dalam mendukung deteksi awal kanker payudara adalah teknolog
ultmsonografi. Ultrasonografi (USG) pavudara mempihnh*mk menggunakan
gelombang suars dan pantulannya untuk membuat gambar bagian dalam payudara
yang diolsh oleh komputer. Teknik ini cfektif membantu mendetcksi perubahan
seperti kistn atau bmnhn]mgquﬁ terlihot pada citra mammogram. Meskipun
bukan teknik skrining utama, ultrasonografi efektif pada jaringan payudara padat
dan relatif lebih terjangkau serta aman tanpa melibatkan radiasi [3].

Klasifikasi citra digital adafsh proses mengelompokkan gambar ke dalam
kategori berdassrkan fitur visual atau karakteristik. Teknik ind digunakan di
berbagai bidanp, termasuk medis dan analisis  data. Tujuannya adalah
mengidentifikasi pola yang sulit dikenali secara manual. Conteh klasifikasi citra
digital mencakup citra wiraround kanker pavudara, yang menggunakan
pengolghan citra dan penerspan alpornitma pembelajaran mesin untuk mengenali
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pola dan fitur kanker. Fitur dari gambar w/erarousd menjadi data masukan (i)
untuk mode] klasifikasi.

Beberapa penelitian sebelummya telah menerapkan salah satu dari algoritma
Machine Learning seperti algoritma Support Vector Machine (SVM) untuk
melakukan klasifikasi citra digital. Pada peneliian [6], menggunakan Support
Vector Machine (SVM) untuk metukuk:m ii;hnl:i fikasi dan klasifikasi citrn penyakit
daun jagung dengon gkurasi optimum. M 99 5%. Penelitian lainnya yaitu
penelitian [7], Wm SW{JH' P’WM{SVM} untuk melakukan
klasifikasi jenis citri bush pisang Mm;hnsdkm akurgsi sebesar 89,86%.
Selanjutnya pada m (8] wm Suppart Vevtar Machine (SVM)
Mﬂﬂﬂdmghﬂ. &uﬂtlﬂm’n.pn algoritma Muchine Learning lainnya untuk
melakukan klasifikasi citra penyakit daun anggur dan mmbdhu hasil bahwa
SWM dengan kernel linear memiliki skurasi tertinggi sebesar 98.1%; Maka dari
latar belakang vang telah dipaparkan sebelumnya, padﬂ penelitian ini akan

menerapkan algeritma Support Vector Machine (SVM) untuk mengetahui apakah
i]grmﬂﬁ&'ﬁﬁﬁﬁp baik unfuk diterapkan dalam melakukan klasifikas: pilrldlgmll
yaitu citra wlrasomnd pada kanker payudara,

1.! Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelifian mi.'ﬂlllhmw berikut.
I W— mmn .Swﬂ Vector Machine untuk

melakukan kla.slﬁ]m:l :Ltm ultrasound pada kanker payudara?

Bagaimana hwwwﬂmw Vector Mackine (SVM)
untuk melakukan klasifikasi citra wfirasewnd pada kanker payudara?

1.3 Batasan Masalah
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Agar penelitian ini dapat lebih terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian,
maka beberapa batasan masalah diterapkan sebagai berikut.
I. Data vang digunakan ialah data terbuka (open data) yang tersedia di

internet.



2. Dataset vang digunakan berbentuk citra ultrasonografi (USG) pada kanker
pavudara yang memiliki dua kelas vaitu kelas Benign (Tumor Jinak) dan
Malignamt | Tumor Ganas).

3. Menggunakan ekstraksi fitur Grey Level Cooceurance Matrix (GLCM),
4. Menggunakan seleksi fitur Mutual Information.

FPetor Machine i ;: -_ i 1

Bagi peneliti, diharapkan dapat menjadi sarana untuk menerapkan ilmu
yang telah didapatkan selama perkulishan.

Lo Sistematiks Penullsan
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BAB | PENDAHULUAN, berisi Latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfant penelitian, dan
. tika Jiti



tentang alur penelitian serta alat dan bahan,
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